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ABSTRAK

Latar Belakang : Dismenore adalah sakit saat menstruasi yang dapat mengganggu
aktivitas sehari-hari. Prevalensi dismenore primer di Indonesia sebesar 54,89% dan di
Yogyakarta sebesar 52%. Berdasarkan data World Health Organisation tahun 2020
terdapat 80% remaja di dunia sering mengkonsumsi makanan cepat saji. Studi Nilsen
melaporkan bahwa 69% masyarakat kota di Indonesia mengkonsumsi makanan cepat saji.
Makanan cepat saji megandung asam lemak trans yang nantinya dapat menyebabkan
peningkatan prostaglandin dan jika jumlahnya terlalu banyak saat menstruasi akan
menyebabkan dismenore. Pola makan makanan cepat saji ini juga dapat dipengaruhi oleh
pengetahuan gizi, dimana tingkat pengetahuan gizi seseorang akan berpengaruh
terhadap sikap dan perilaku pemilihan makanan yang akhirnya mempengaruhi keadaan
gizi seseorang.

Tujuan : Mengetahui apakah terdapat hubungan mengkonsumsi makanan cepat saji dan
pengetahuan gizi dengan kejadian dismenore primer pada mahasiswi kesehatan dan non
kesehatan UKDW

Hasil : Dari 208 data kuesioner, 104 orang kelompok kesehatan dan 104 orang kelompok
non kesehatan. Hasil analisis data univariat pada tingkat pengetahuan gizi kedua
kelompok ini rata-rata tinggi, 55 orang (52,88%) pada kelompok kesehatan dan 51 orang
(49,04%) pada kelompok non kesehatan. Pada konsumsi makanan cepat saji didapat rata-
rata jarang, 72 orang (69,23%) pada kelompok kesehatan dan 64 orang (61,54%) pada
kelompok non kesehatan. Pada kejadian dismenore primer didapat hasil rata-rata sedang,
90 orang (86,54%) pada kelompok kesehatan dan 67 orang (64,42%) pada kelompok non
kesehatan. Hasil analisis bivariat hubungan tingkat pengetahuan gizi dengan konsumsi
makanan cepat saji (p=0,08) pada kelompok kesehatan dan (p=0,14) pada kelompok non
kesehatan. Nilai p>0,05 berarti tidak terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat
pengetahuan gizi dengan konsumsi makanan cepat saji. Pada analisis hubungan tingkat
konsumsi makanan cepat saji dengan kejadian dismenore primer (p=0,53) pada kelompok
kesehatan dan (p=0,92) pada kelompok non kesehatan. Nilai p>0,05 berarti tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara konsumsi makanan cepat saji dengan kejadian
dismenore primer.

Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan gizi
mahasiswi kesehatan dan non kesehatan dengan frekuensi makanan cepat saji. Tidak
terdapat hubungan yang signifikan antarafrekuensi makanan cepat saji dengan kejadian
dismenore primer pada mahasiswi kesehatan dan non kesehatan.

Kata Kunci : Makanan cepat saji, Pengetahuan gizi, Dismenore Primer
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THE RELATIONSHIP BETWEEN FAST FOOD CONSUMPTION AND NUTRITIONAL
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ABSTRACT

Background: Dysmenorrhea is pain during menstruation that can interfere with daily
activities. The prevalence of primary dysmenorrhea in Indonesia was 54.89% and in
Yogyakarta was 52%. Based on data from the World Health Organization in 2020, 80% of
adolescents in the world often consume fast food. The Nilsen study reported that 69% of
urban communities in Indonesia consume fast food. Fast food contains trans fatty acids
which can cause an increase in prostaglandins and if the amount is too much during
menstruation it will cause dysmenorrhea. This fast food diet can also be influenced by
nutritional knowledge, where a person's level of nutritional knowledge will affect
attitudes and food selection behavior which ultimately affects a person's nutritional state.
Objective: To determine whether there is a relationship between consuming fast food
and nutritional knowledge with the incidence of primary dysmenorrhea in UKDW health
and non-health students.

Results: From 208 questionnaire data, 104 people in the health group and 104 people in
the non-health group. The results of univariate data analysis on the level of nutritional
knowledge of these two groups were on average high, 55 people (52.88%) in the health
group and 51 people (49.04%) in the non-health group. In fast food consumption, the
average is rarely obtained, 72 people (69.23%) in the health group and 64 people (61.54%)
in the non-health group. In the incidence of primary dysmenorrhea, the average results
were moderate, 90 people (86.54%) in the health group and 67 people (64.42%) in the
non-health group. The results of bivariate analysis of the relationship between the level
of nutritional knowledge with fast food consumption (p=0.08) in the health group and
(p=0.14) in the non-health group. The value of p>0.05 means that there is no significant
relationship between the level of nutritional knowledge and fast food consumption. In the
analysis of the relationship between the level of fast food consumption and the incidence
of primary dysmenorrhea (p=0.53) in the health group and (p=0.92) in the non-health
group. The value of p>0.05 means that there is no significant relationship between fast
food consumption and the incidence of primary dysmenorrhea.

Conclusion: There is no significant relationship between the level of nutritional
knowledge of health and non-health students with the frequency of fast food. There is no
significant relationship between the frequency of fast food and the incidence of primary
dysmenorrhea in health and non-health students.

Keywords: Fast food, Nutrition knowledge, Primary Dysmenorrhea
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Laila (2011), dismenore adalah sakit saat menstruasi yang dapat
mengganggu aktivitas sehari-hari. Prevalensi dismenore diperkirakan tinggi,
meskipun sangat bervariasi, berkisar antara 45 hingga 93% wanita usia
reproduksi, dan angka tertinggi dilaporkan pada remaja. Karena diterima
sebagai aspek normal dari siklus menstruasi, maka wanita tidak
melaporkannya dan tidak mencari perawatan medis. Beberapa wanita (3
sampai 33%) mengalami nyeri yang sangat parah dan cukup parah untuk
membuat mereka tidak dapat melakukan aktivitas selama 1 sampai 3 hari

setiap siklus menstruasi. (Larasati, T. A. & Alatas, 2016).

Berdasarkan sensus penduduk Indonesia yang dilakukan oleh Badan
Pusat Statistik pada tahun 2020, tercatat jumlah penduduk Indonesia yaitu
265.015.000, dengan detail jumlah penduduk perempuan yaitu sebanyak
131.879.000 jiwa dan jika di spesifikan lagi, jumlah penduduk perempuan
dalam usia reproduksi atau remaja (10-18 tahun) yakni 22.010.596 jiwa
(Jayani, 2021). Prevalensi dismenore di Indonesia sebesar 64,25% yang
terdiri dari 54,89% dismenore primer dan 9,36% dismenore sekunder.
Dismenore primer dialami oleh 60-75% remaja, dengan tiga perempat dari
jumlah remaja tersebut mengalami nyeri ringan sampai berat dan seperempat

lagi mengalami nyeri berat (Larasati, T. A. & Alatas, 2016). Menurut



Proverawati (2018), di Yogyakarta angka kejadian dismenore yang dialami

wanita usia produktif sebanyak 52%.

Dismenore yang sering kali terjadi pada usia remaja disebabkan karena
beberapa faktor risiko, salah satunya ialah konsumsi makanan cepat saji
(Tsamara et al., 2020). Keberadaan restoran makanan cepat saji saat ini
semakin menjamur di seluruh Indonesia, dimana keberadaan restoran-
restoran makanan cepat saji ini dapat mempengaruhi pola makan terutama
kaum remaja. Makanan cepat saji yang disajikan dapat berupa makanan cepat
saji gaya barat yaitu, makanan yang bahannya mudah terjangkau, cepat
dalam penyajiannya, dan umumnya memenuhi selera tetapi memiliki total
energi, gula, lemak, natrium yang tinggi dan rendah serat serta vitamin.
Contohnya yakni, french fries potato, hamburger, fried chicken, sandwich
dan pizza dan makanan cepat saji gaya tradisional yang memiliki kandungan
gizi yang tidak seimbang. Contohnya yakni, nasi goreng, bakso, mie ayam

dan sate ayam (Bonita & Yudi Fitrant, 2017).

Berdasarkan data World Health Organisation tahun 2020 diketahui
bahwa 80% remaja di dunia sering mengkonsumsi makanan cepat saji yang
terdiri dari 50% makan siang, 15% makan malam dan 15% makan pagi. Studi
Nilsen melaporkan bahwa 69% masyarakat kota di Indonesia mengkonsumsi
makanan cepat saji, sebanyak 33% mengungkapkan bahwa makan siang di
restoran makanan cepat saji, 25% makan malam, 9% sebagai makanan
selingan dan 2% makan pagi. Hal tersebut akan semakin berkembang sesuai

dengan meningkatnya tingkat konsumsi makanan makanan cepat saji di



Indonesia (Yetmi et al., 2021). Menurut Satyanarayana (2014), makanan
cepat saji mengandung asam lemak trans yang nantinya dapat menyebabkan
peningkatan prostaglandin dan akan berperan dalam proses menstruasi dan

jika jumlahnya terlalu banyak dapat menyebabkan dismenore.

Pengetahuan gizi merupakan pengetahuan tentang zat gizi, sumber-
sumber zat gizi, makanan yang aman dikonsumsi sehingga tidak
menimbulkan penyakit (Widyantara, 2014). Menurut Notoadmojo (2003),
tingkat pengetahuan gizi seseorang akan berpengaruh terhadap sikap dan
perilaku dalam pemilihan makanan yang pada akhirnya akan berpengaruh

pada keadaan gizi seseorang yang bersangkutan.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang hubungan mengkonsumsi makanan cepat saji dengan kejadian
dismenore primer pada mahasiswi kesehatan dan non kesehatan UKDW
karena prevalensi dari 2 variabel ini yang masih tinggi. Pemilihan populasi di
UKDW pada mahasiswi kesehatan dan non kesehatan ini karena Universitas
Kristen Duta Wacana telah memiliki fakultas kesehatan yakni Fakultas
Kedokteran dan juga fakultas non kesehatan yaitu fakultas bisnis, dll. Karena
terdapat dua kategori fakultas ini, subjek penelitian pun sudah tersedia,
populasi ini juga berada pada rentan usia reproduksi/remaja yang sangat
memungkinkan dalam konsumsi makanan cepat saji. Selain itu, pemilihan
dua populasi ini dimaksudkan untuk mengetahui perbandingan latar belakang
pendidikan yang berbeda, dikaitkan dengan pola konsumsi makanan cepat

saji serta tingkat pengetahuan gizi terhadap kejadian dismenorea primer-



1.2 Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan mengkonsumsi makanan cepat saji dan
pengetahuan gizi dengan kejadian dismenore primer pada mahasiswi
kesehatan dan non kesehatan UKDW?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui apakah terdapat hubungan mengkonsumsi makanan cepat
saji dan pengetahuan gizi dengan kejadian dismenore primer pada mahasiswi

kesehatan dan non kesehatan UKDW?

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengetahui gambaran mengkonsumsi makanan cepat saji mahasiswi

kesehatan UKDW.

b. Mengetahui gambaran mengkonsumsi makanan cepat saji mahasiswi non

kesehatan UKDW.

c. Mengetahui gambaran kejadian dismenore primer pada mahasiswi

kesehatan UKDW.

d. Mengetahui gambaran kejadian dismenore primer pada mahasiswi non

kesehatan UKDW.

e. Mengetahui gambaran pengetahuan gizi pada mahasiswi kesehatan

UKDW.



f. Mengetahui gambaran pengetahuan gizi pada mahasiswi non kesehatan

UKDW.

g. Mengetahui adanya hubungan mengkonsumsi makanan cepat saji dan
pengetahuan gizi dengan kejadian dismenore primer pada mahasiswi
kesehatan dan non kesehatan UKDW.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat mengetahui tentang adanya hubungan
mengkonsumsi makanan cepat saji dan pengetahuan gizi dengan kejadian
dismenore primer pada mahasiswi kesehatan dan non kesehatan UKDW.
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam

pengembangan ilmu reproduksi yang berhubungan dengan dismenore primer.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Profesi Kesehatan

Dapat digunakan sebagai masukan untuk bahan referensi untuk
memberikan informasi atau penyuluhan mengenai hubungan

mengkonsumsi makanan cepat saji dengan kejadian dismenore primer.

2. Bagi institusi pendidikan

Dapat digunakan sebagai salah satu sumber referensi dan untuk

menambah keragaman hasil penelitian dalam dunia kesehatan.



3. Bagi Remaja Putri

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan salah satu acuan
yang dapat membantu meminimalkan kejadian dismenore primer dengan
tidak mengkonsumsi atau mengurangi konsumsi makanan cepat saji.

1.5 Keaslian Penelitian

Pada keaslian penelitian pertama, data diambil dengan mesin pencari
‘Google Scholar’ dengan kata kunci “Relationship between fast food with
Primary Dysmenorrhea”, didapatkan hasil 7.700 literatur, kemudian saya
eksklusikan berdasarkan tahun yakni “Sejak 2018 didapatkan sisa 2.300

literatur.

Pada keaslian penelitian kedua, ketiga dan keempat, data diambil dengan
mesin pencari ‘Google Scholar’ dengan kata kunci “Makanan cepat saji dan
Dismenore Primer”, didapatkan hasil 190 literatur, kemudian saya
eksklusikan berdasarkan tahun yakni “Sejak 2018” didapatkan sisa 141

literatur.



Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

Nama Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Penelitian
Katarzyna Elementz Of Studi kohort Pada 718 wanita, G1 terdiri atas 355 wanita dengan
Szymanska, Eating Pattern and observasional nyeri berat, G2 terdiri atas 363 wanita dengan nyeri
Mariusz Intensity Of sedang. Rata-rata konsumsi daging, ikan dan produk
Jaworski, Joanna Dysmenorrhea- A makanan cepat saji secara signifikan lebih tinggi di
Gotlib, Mariuz Cross-Sectional G1 daripada G2 (p=0,000). Wanita dari G2 memiliki

Panczyk, 2020

Study In A Sample
Of Polish Women

diet seperti diet lacto-ovo-vegetarian, sedangkan
mereka yang dari G1 mengikuti diet model Barat
yang mengandung produk makanan cepat saji dan
makanan yang kaya gula, garam, dan asam lemak
jenuh. penelitian menunjukkan korelasi positif antara
nyeri haid dan makan permen, dan makanan olahan
yang mengandung asam lemak jenuh.

Ghina Tsamara,

Widi  Rabharjo,
Eka Ardiani
Putri, 2019

Hubungan  Gaya
Hidup dengan
Kejadian
Dismenore Primer
pada  Mahasiswi
Program Studi
Pendidikan Dokter
Fakultas
Kedokteran
Universitas

Tanjungpura

Analitik
observasional
potong lintang

Pada 48 responden, terdapat responden dengan
dismenore primer sebesar 70,8%. Respoden yang
sering mengkonsumsi makanan cepat saji sebesar
60,4%. Terdapat hubungan antara konsumsi
makanan cepat saji dengan kejadian dismenore
primer (p = 0,000).




Nama Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Penelitian
Ayu Nur .
Hubungan Analitik Pada 63 responden terdapat 35 responden (55.6%)
Indahwati. Mengkonsumsi observasional sering mengkonsumsi makanan cepat saji dengan
Makanan  Cepat potong lintang kejadian dismenore 27 responden (42.9%)
Elmie Muftiana, Saji (Makanan sedangkan 28 responden (44.4%) jarang

Dian Laila

Purwaningroom,

cepat saji) dengan
Kejadian

Dismenore Pada
Remaja Putri di

menggonsumsi makanan cepat saji didapatkan 14
responden (22.2%) dismenore. Ada hubungan
mengkonsumsi makanan cepat saji dengan kejadian
dismenore (p = 0,025).

2017 SMPN 1 Ponorogo
Magista Vivi Hubungan Status Analitik Responden mengalami dismenore primer 90,6%
Anisa, 2015 Gizi, Menarche observasional dan yang sering mengkonsumsi makanan cepat saji
Dini dan Perilaku potong lintang 83,3%. Terdapat hubungan yang bermakna antara
Mengkonsumsi perilaku mengkonsumsi makanan cepat saji
Makanan  Cepat (makanan cepat saji) dan dismenore primer (p =

Saji (Makanan
cepat saji) dengan
Kejadian

Dismenore Primer
pada Siswi SMAN
13 Bandar
Lampung

0,010 dengan OR = 4,261 dan Cl = 1,474-12,320).

Perbedaan penelitian saya dengan penelitian-penelitian terdahulu yakni

terdapat perbedaan tempat dan waktu penelitian, selain itu terdapat tambahan

variabel pada penelitian ini yakni pengetahuan gizi dari mahasiswi kesehatan

dan non kesehatan UKDW. Adanya variabel tambahan ini, akan dilihat

apakah pengetahuan gizi yang dimiliki dari 2 kategori fakultas ini memiliki

pengaruh pada kejadian dismenore primer.



5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
gizi mahasiswi kesehatan dan non kesehatan dengan frekuensi makanan
cepat sajinya. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara frekuensi
makanan cepat saji dan kejadian dismenore primer pada mahasiswi

kesehatan dan non kesehatan.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Profesi Kesehatan

Dapat digunakan sebagai masukan untuk bahan referensi untuk
memberikan informasi atau penyuluhan  mengenai  hubungan

mengkonsumsi makanan cepat saji dengan kejadian dismenore primer.

5.2.2 Bagi Mahasiswi

Mahasiswi yang memiliki tingkat pengetahuan gizi tinggi
hendaknya lebih mengontrol asupan makannya, sedangkan bagi mahasiswi
yang memilii tingkat pengetahuan gizi rendah atau sedang, hendaknya dapat
meningkatkan pengetahuannya terkait gizi, agar nantinya dapat menerapkan
pemilihan asupan makan yang lebih baik lagi. Jika pemilihan asupan
makannya sudah baik, salah satunya dengan mengurangi asupan makanan

cepat saji, diharapkan derajat nyeri haidnya juga bisa menurun.
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5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dilakukan dengan metode kualitatif sehingga
hasil yang didapat bisa lebih mendalam terkait tingkat pengetahuan gizi,
frekuensi konsumsi makanan cepat saji dan derajat nyeri haid yang
dirasakan oleh masing-masing individu. Jumlah sampel harus ditambahkan,
harapannya agar hasil penelitian dapat lebih valid dan memiliki hubungan

bermakna.
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